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Abstrak

Beragam permasalahan yang dihadapi remaja di Bangka Selatan, seperti tawuran, kekerasan
seksual terhadap anak di bawah umur, dan pernikahan dini, diduga dipengaruhi oleh harga diri
dan tingkat kesepian. Harga diri didefinisikan sebagai evaluasi individu terhadap dirinya sendiri,
mencakup aspek keyakinan diri, penerimaan diri, serta penghargaan terhadap kemampuan dan
nilai diri. Sementara itu, kesepian adalah perasaan tidak menyenangkan yang muncul ketika
hubungan sosial seseorang tidak memenuhi harapan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara harga diri (self-esteem) dan
kesepian (loneliness) pada remaja di Bangka Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif non-eksperimental dengan metode korelasi untuk mengidentifikasi hubungan
antarvariabel. Sebanyak 337 responden berusia 13-17 tahun berpartisipasi melalui pengisian
kuesioner daring berbasis Rosenberg Self-Esteem Scale dan The University of California Los-
Angeles Loneliness Scale versi 3. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara harga diri dan kesepian (r = -0,699, p < 0,01), di mana remaja dengan harga diri
rendah cenderung mengalami kesepian yang tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam bidang psikologi sosial serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja.

Kata Kunci: Harga Diri, Kesepian, Remaja, Bangka Selatan.

PENDAHULUAN

Fenomena kenakalan remaja di Bangka Selatan cukup mengkhawatirkan. Pada awal tahun
2024 hingga bulan Mei, telah terjadi beberapa kasus kekerasan, baik seksual, fisik, maupun
psikis terhadap anak-anak di daerah tersebut (Kabar Bangka, 2024). Data dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 80 kasus kenakalan remaja antara Januari
hingga Agustus 2024, angka yang tergolong tinggi (ANTARA Babel, 2024). Selain itu, remaja
di Bangka Selatan juga menduduki peringkat 1 dari antara 7 kabupaten di provinsi Bangka
Belitung, sebagai penyumbang angka persentase tertinggi untuk kasus pernikahan dini.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Bangka Selatan pada tahun 2017, persentase perempuan
yang pernah menikah berumur 10 tahun ke atas usia 17-18 tahun mencapai 26,27% dan 19-20
tahun mencapai 25,65% (BPS, 2017). Kemudian pada tahun 2022 meningkat menjadi usia 17-
18 tahun 29,82%, 19-20 tahun 23,91% sedangkan usia di atas 21 tahun 28,93% (BPS, 2022).
Pernikahan disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya karena hubungan sosial, kesepian,
dan ekonomi (Syalis & Nurwati, 2020).

Menurut Santrock 2014 (dalam Intarti, 2023) masa remaja merupakan fase perkembangan
kritis yang melibatkan berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Menurut Erik Erikson
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dalam Papalia dan Martorell (2021), fase identity vs identity confusion terjadi pada masa
remaja. Pada tahap ini, remaja sering mengalami tekanan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial, sekaligus mencari identitas diri. Perubahan ini dapat memengaruhi harga diri
dan tingkat kesepian yang dirasakan oleh remaja. Harga diri, sebagaimana didefinisikan oleh
Rosenberg (1965), adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri yang mencakup aspek
keyakinan diri, penerimaan diri, serta penghargaan terhadap kemampuan dan nilai diri. Feldman
dan Elliot (1990) menyatakan bahwa perkembangan harga diri adalah masa kritis yang terjadi
saat remaja. Harga diri yang rendah sering kali dikaitkan dengan berbagai masalah psikologis,
seperti kecemasan sosial, depresi, dan ketidakmampuan beradaptasi dengan lingkungan
(Santrock, 2019). Sebaliknya, individu dengan harga diri yang tinggi cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik dan kemampuan sosial yang lebih matang. Rendahnya
harga diri juga dapat membuat remaja lebih rentan terhadap kesepian karena kesulitan
membangun hubungan sosial yang bermakna

Penelitian oleh Ishaq et al. (2017) di Universitas Punjab, Pakistan, juga menemukan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dan kesepian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara variable harga diri dan kesepian. Apabila individu
memiliki harga diri tinggi maka kesepiannya akan rendah dan sebaliknya. Kesepian adalah
perasaan tidak menyenangkan yang muncul ketika hubungan sosial seseorang tidak memenuhi
harapan dari segi kuantitas maupun kualitas (Perlman & Peplau, 1982). Pada remaja, kesepian
dapat memperburuk kondisi psikologis mereka dengan menurunkan rasa percaya diri, yang pada
akhirnya memengaruhi harga diri secara negatif. Kesepian yang dialami dapat mempengaruhi
harga diri remaja (Setiawan & Suryadi, 2021). Kesepian dapat berdampak pada berbagai aspek
kehidupan remaja, termasuk menurunnya performa akademik, keterlibatan dalam perilaku
berisiko, hingga munculnya masalah kesehatan mental seperti depresi (Cacioppo et al., 2015).
Hal ini tidak hanya terjadi pada individu yang tidak memiliki teman, tetapi juga pada mereka
yang merasa kurang terhubung secara emosional dengan orangorang di sekitarnya.

Fenomena kenakalan remaja di Bangka Selatan seperti tawuran berkaitan dengan dampak
kesepian yaitu keterlibatan dalam perilaku beresiko. (masukin teori dampak dr cosan) Selain itu,
kasus tawuran remaja yang sering dipicu oleh konflik pribadi dan rasa terpinggirkan
menunjukkan adanya ketidakmampuan dalam mengelola perasaan dan membangun hubungan
yang lebih positif (Bangka Tribunnews, 2024). Kasus pemerkosaan anak di bawah umur yang
melibatkan kelompok remaja usia 15 hingga 18 tahun (Detik, 2024). Hal ini menunjukkan
rendahnya pengendalian diri dan empati mereka, yang seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor
psikologis seperti harga diri yang rapuh dan kesepian yang mengisolasi mereka dari norma-
norma sosial yang sehat. (Demir & Kumcagiz, 2020).

Berdasarkan data ini, terlihat bahwa persentase pernikahan anak usia dini meningkat dan
lebih mendominasi dibandingkan dengan usia yang sudah legal untuk menikah. Menurut hasil
wawancara dengan AM (2024), sejak kehilangan orang tua, AM merasa kosong dan sepi karena
kehilangan sosok panutan. AM kemudian memutuskan untuk menikah karena merasa hanya
pasangannya Yyang bisa mengisi kekosongan tersebut. Penelitian Farhan et al. (2022)
menemukan bahwa kesepian setelah perceraian orang tua menjadi alasan anak memutuskan
menikah muda. Hal ini mencerminkan adanya permasalahan yang lebih mendalam terkait harga
diri dan kesepian, remaja di Bangka Selatan sehingga membutuhkan perhatian serius.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, dapat disimpulkan bahwa harga diri dan kesepian
adalah dua isu psikologis yang saling terkait dan memiliki dampak signifikan terhadap
perkembangan psikologis remaja. Kedua faktor ini dapat memengaruhi kemampuan remaja
dalam membangun hubungan yang sehat, mengelola konflik, dan berpartisipasi dalam kegiatan
sosial yang positif. Fenomena yang terjadi di Bangka Selatan mencerminkan betapa pentingnya
untuk menangani masalah ini secara menyeluruh, agar remaja dapat memperoleh dukungan
yang mereka butuhkan untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Penelitian ini dilakukan
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untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan kesepian pada remaja di Bangka Selatan.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga diri yang tinggi berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis yang lebih baik dan tingkat kesepian yang lebih rendah (Orth et al.,
2008).

Penelitian yang tidak sejalan, seperti yang dilakukan oleh Hasbiah et al. (2023), yang
menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan kesepian, dengan hasil uji
korelasi sebesar 0,999 dan signifikansi 0,000 (p < 0,001), yang berarti semakin tinggi harga diri,
semakin tinggi pula tingkat kesepian. Berdasarkan penelitian-penelitian yang ada, hubungan
antara harga diri dan kesepian masih menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut,
khususnya pada remaja di Bangka Selatan. Guna memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja dan
peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang harga diri dan
kesepian.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk non- experimental
menggunakan metode korelasi. Metode ini bertujuan untuk menginterpretasi dan
membandingkan antar variabel yang digunakan agar memperoleh hasil yang spesifik dan sesuai.
Pada penelitian ini akan menginterpretasikan hubungan harga diri dan kesepian remaja di
Bangka Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif sehingga peneliti akan
memperoleh data melalui kuesioner yang akan disebarkan kepada remaja di Bangka Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Utama
Uji Asumsi
Uji asumsi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov.
Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka data dianggap terdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak terdistribusi
normal. Selain itu, uji asumsi juga bertujuan untuk menentukan metode uji dan analisis yang
akan digunakan pada langkah selanjutnya. Pada variabel harga diri, uji asumsi menghasilkan
nilai p = 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
terdistribusi normal. Hal yang sama juga berlaku pada variabel kesepian, yang menunjukkan
nilai p = 0,000, yang berarti data tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis data
selanjutnya akan menggunakan metode nonparametrik, seperti Spearman, Mann-Whitney U,
dan Kruskal-Wallis H. Hasil pengujian asumsi data dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Uji Asumsi

Variabel Signifikansi (p) Keterangan
. Tidak berdistribusi
Harga Diri 0.000
secara normal
) Tidak berdistribusi
Kesepian 0.000

secara normal

Analisis Hipotesis

Uji korelasi antara harga diri dan kesepian dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi Spearman, mengingat data yang digunakan tidak terdistribusi secara normal. Hasil
analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel, dengan
nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,699 dan nilai p = 0,000, yang lebih kecil dari 0,01.
Hubungan negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat harga diri seseorang,
semakin rendah pula tingkat kesepian yang dirasakan, dan sebaliknya, semakin rendah harga
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diri seseorang, semakin tinggi tingkat kesepian yang dialami. Dengan kata lain, harga diri yang
lebih baik cenderung berhubungan dengan rasa kesepian yang lebih sedikit. Rincian lebih
lanjut mengenai hasil uji korelasi antara kedua variabel ini dapat ditemukan pada tabel 2.

Tabel 2 Analisis Hipotesis

Hubungan Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p) Keterangan

H Diri Terdapat

argabiri - Hubungan
Kesepian -0.699 0.000 Negagtif

Analisis Data Tambahan
Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin Partisipan

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok jenis kelamin
partisipan terhadap harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.664 > 0.05 yang menunjukkan
bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal harga diri tidak cukup besar untuk
dianggap sebagai perbedaan yang nyata atau signifikan. Meskipun rata-rata peringkat (mean
rank) harga diri perempuan sedikit lebih tinggi (170.74) dibandingkan dengan laki-laki
(165.97), perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk menunjukkan bahwa jenis kelamin
mempengaruhi harga diri secara signifikan. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan dalam penelitian ini memiliki harga diri yang cukup mirip,
dan jenis kelamin tidak berpengaruh besar terhadap tingkat harga diri mereka. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin Partisipan

Jenis Kelamin Mean Sum of Mann- Signifikansi (p)
Rank Ranks Whitney U
Laki-laki 165.97 20414.00 12788.000 0.664
Perempuan 170.74 36539.00

Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Jenis Kelamin Partisipan

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok jenis kelamin
partisipan terhadap kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.184 > 0.05 yang menunjukkan
bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal kesepian tidak cukup besar untuk
dianggap sebagai perbedaan yang nyata atau signifikan. Meskipun rata-rata peringkat (mean
rank) kesepian laki-laki lebih tinggi (178.29) dibandingkan dengan perempuan (163.66),
perbedaan ini tidak cukup besar atau signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa jenis kelamin
tidak mempengaruhi tingkat kesepian secara signifikan dalam penelitian ini. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Jenis Kelamin Partisipan

) ) Mean Sum of Mann-Whitney o ]
Jenis Kelamin Signifikansi (p)
Rank Ranks U
Laki-laki 178.29 21930.00
Perempuan 163.66 35023.00 12018.000 0.184

Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Pendidikan Partisipan
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok pendidikan partisipan
terhadap harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara harga diri partisipan yang berpendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Partisipan dengan pendidikan
SMA memiliki rata-rata peringkat (mean rank) yang lebih tinggi, yaitu (188.02), dibandingkan
dengan partisipan yang berpendidikan SMP, yang memiliki mean rank sebesar (138.71). Hal
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ini menunjukkan bahwa partisipan yang berpendidikan SMA cenderung memiliki tingkat
harga diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan SMP. Secara
keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap harga
diri partisipan, dengan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Pendidikan Partisipan

Pendidikan Saat Ini Mean Sum of Mann- Signifikansi
Rank Ranks Whitney U (P
Sekolah Menengah Atas 188.02 38921.00
(SMA) 9517.000 0.000
Sekolah Menengah 138.71 18032.00
Pertama (SMP)

Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Pendidikan Partisipan

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok pendidikan partisipan
terhadap kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kesepian partisipan yang berpendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Partisipan yang
berpendidikan SMP memiliki rata-rata peringkat (mean rank) yang lebih tinggi, yaitu (197.35),
dibandingkan dengan partisipan yang berpendidikan SMA, yang memiliki mean rank sebesar
(151.20). Ini mengindikasikan bahwa partisipan yang berpendidikan SMP cenderung
mengalami tingkat kesepian yang lebih tinggi daripada mereka yang berpendidikan SMA.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
tingkat kesepian, dengan partisipan yang berpendidikan lebih rendah (SMP) mengalami
kesepian yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan lebih tinggi
(SMA). Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Pendidikan Partisipan

Pendidikan Saat Ini Mean Sum of Mann- Signifikansi
Rank Ranks Whitney U (p)
Sekolah Menengah Atas 151.20 31298.00
(SMA) 9770.000 0.000
Sekolah Menengah 197.35 25655.00
Pertama (SMP)

Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Usia Partisipan

Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis H dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok usia partisipan terhadap
harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.016 < 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam harga diri antara kelompok usia yang berbeda (13, 14, 15,
dan 16 tahun). Partisipan yang berusia 15 tahun memiliki rata-rata peringkat (mean rank)
tertinggi, yaitu (184.18), yang menunjukkan bahwa mereka memiliki tingkat harga diri yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Sementara itu, partisipan yang
berusia 14 tahun memiliki rata-rata peringkat (mean rank) terendah, yaitu (138.95), yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki tingkat harga diri yang lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok usia lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa usia mempengaruhi tingkat
harga diri partisipan, dengan perbedaan yang signifikan antara kelompok usia yang ada. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Usia Partisipan

Usia Mean Rank Kruskall-Wallis H Signifikansi (p)
13 164.10
14 138.
389 10.327 0.016
15 184.18
16 177.80

Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis H dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok usia partisipan terhadap
kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.030 < 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam tingkat kesepian antara kelompok usia yang berbeda (13, 14,
15, dan 16 tahun). Partisipan yang berusia 14 tahun memiliki rata-rata peringkat (mean rank)
tertinggi, yaitu (197.81), yang menunjukkan bahwa mereka cenderung mengalami tingkat
kesepian yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Sementara itu,
partisipan yang berusia 13 tahun memiliki rata-rata peringkat (mean rank) yang lebih rendah,
yaitu (159.03), yang menunjukkan bahwa mereka cenderung mengalami tingkat kesepian yang
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa usia
juga mempengaruhi tingkat kesepian pada partisipan, dengan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok usia yang ada. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Usia Partisipan

Usia Mean Rank Kruskall-Wallis H Signifikansi (p)
13 159.03
14 197.81
8.940 0.030
15 158.37
16 161.02

Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Domisili Partisipan

Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis H dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok domisili partisipan terhadap
harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam tingkat harga diri antara kelompok domisili yang berbeda.
Partisipan yang berasal dari domisili Kepoh memiliki mean rank tertinggi yaitu (300.67), yang
menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok domisili lainnya. Sementara itu, partisipan dari domisili Gadung memiliki
mean rank terendah yaitu (126.09), yang menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki
harga diri yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok domisili lainnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa domisili mempengaruhi tingkat harga diri partisipan, dan perbedaan
harga diri yang signifikan antara domisili-domisili yang ada dapat diamati. Data selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Domisili Partisipan

Domisili Mean Rank Kruskal Wallis H Signifikansi (p)
Teladan 251.34
Gadung 126.09
Bikang 272.08
Jeriji 122.49
Serdang 132.49
152.883 0.000
Kepoh 300.67
Keposang 276.63
Rias 257.50
Rindik 276.63
Tanjung Ketapang 296.16
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Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Domisili Partisipan Berdasarkan
hasil uji Kruskall-Wallis H dengan menggunakan teknik non- parametric, menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok domisili partisipan terhadap kesepian.
Hasil menunjukkan nilai p = 0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam tingkat kesepian antara kelompok domisili yang berbeda. Partisipan yang
berasal dari domisili Gadung memiliki mean rank tertinggi yaitu (212.08), yang menunjukkan
bahwa mereka cenderung mengalami kesepian yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok domisili lainnya. Di sisi lain, partisipan dari domisili Bikang memiliki mean rank
terendah yaitu (37.00), yang menunjukkan bahwa mereka cenderung mengalami tingkat
kesepian yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok domisili lainnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa domisili memang mempengaruhi tingkat kesepian partisipan, dan
perbedaan kesepian yang signifikan antara domisili-domisili yang ada dapat diamati. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Domisili Partisipan

Domisili Mean Rank Kruskal Wallis H Signifikansi (p)
Teladan 95.36
Gadung 212.08
Bikang 37.00
Jeriji 205.69
Serdang 202.04

123.668 0.000
Kepoh 42.17
Keposang 65.56
Rias 103.00
Rindik 68.13
Tanjung Ketapang 70.89
Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Kegiatan sekolah yang diikuti

Partisipan

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kegiatan sekolah partisipan
terhadap harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.001 < 0.05 yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat harga diri antara partisipan yang mengikuti
kegiatan sekolah dan yang tidak mengikuti kegiatan sekolah. Partisipan yang mengikuti
kegiatan sekolah memiliki mean rank yang lebih tinggi (174.87), dibandingkan dengan
partisipan yang tidak mengikuti kegiatan sekolah (113.02). Hal ini menunjukkan bahwa
partisipan yang terlibat dalam kegiatan sekolah cenderung memiliki tingkat harga diri yang
lebih tinggi daripada mereka yang tidak terlibat dalam kegiatan sekolah. Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan sekolah memiliki pengaruh terhadap tingkat harga diri,
partisipan yang mengikuti kegiatan sekolah cenderung memiliki harga diri yang lebih baik.
Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 11 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Kegiatan sekolah yang diikuti Partisipan

Kegiatan sekolah yang Mean Sum of Mann- Signifikansi
diikuti Rank Ranks Whitney U (p)
Ada 174.87 53336.50
3088.500 0.001
Tidak ada 113.02 3616.50

Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Kegiatan sekolah yang diikuti
Partisipan
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
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menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kegiatan sekolah partisipan
terhadap kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.001 < 0.05 yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kesepian antara partisipan yang mengikuti
kegiatan sekolah dan yang tidak mengikuti kegiatan sekolah. Partisipan yang tidak mengikuti
kegiatan sekolah memiliki mean rank yang lebih tinggi (225.16) dibandingkan dengan
partisipan yang mengikuti kegiatan sekolah (163.11). Ini menunjukkan bahwa partisipan yang
tidak terlibat dalam kegiatan sekolah cenderung merasa lebih kesepian dibandingkan dengan
mereka yang aktif mengikuti kegiatan sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan
dalam kegiatan sekolah dapat mengurangi tingkat kesepian. Data selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 12.
Tabel 12 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Kegiatan sekolah yang diikuti Partisipan

Kegiatan sekolah yang Mean Sum of Mann- Signifikansi
diikuti Rank Ranks Whitney U (p)
Ada 163.11 49748.00
. 3083.000 0.001
Tidak ada 225.16 7205.00

Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Pencapaian Partisipan

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok pencapaian partisipan
terhadap harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.689 > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat harga diri antara partisipan yang pernah
mendapatkan pencapaian di sekolah dan yang tidak pernah mendapatkan pencapaian di
sekolah. Partisipan yang pernah mendapatkan pencapaian di sekolah memiliki mean rank
sebesar (169.63), sementara partisipan yang tidak pernah mendapatkan pencapaian di sekolah
memiliki mean rank sebesar (161.81). Meskipun ada perbedaan nilai mean rank, perbedaan
tersebut tidak cukup besar atau signifikan untuk menunjukkan bahwa pencapaian partisipan di
sekolah mempengaruhi tingkat harga diri secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
pencapaian di sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat harga diri
partisipan dalam penelitian ini Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Pencapaian Partisipan

Pencapaian di sekolah Mean Sum of Mann- Signifikansi
Rank Ranks Whitney U (p)
Pernah 169.63 52584.00
Tidak Pernah 161.81 4369.00 3991.000 0.689

Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Pencapaian Partisipan

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok pencapaian partisipan
terhadap kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.921 > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kesepian antara partisipan yang pernah
mendapatkan pencapaian di sekolah dan yang tidak pernah mendapatkan pencapaian di
sekolah. Partisipan yang pernah mendapatkan pencapaian di sekolah memiliki mean rank
sebesar (168.85), sementara partisipan yang tidak pernah mendapatkan pencapaian memiliki
mean rank sebesar (170.78). Perbedaan nilai mean rank yang sangat kecil ini menunjukkan
bahwa pencapaian di sekolah tidak mempengaruhi tingkat kesepian secara signifikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa pencapaian di sekolah tidak berpengaruh besar terhadap tingkat kesepian
partisipan dalam penelitian ini. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14.
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Tabel 14 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Pencapaian Partisipan

Pencapaian di sekolah Mean Sum of Mann- Signifikansi
Rank Ranks Whitney U (p)
Pernah 168.85 52342.00
Tidak Pernah 170.78 4611.00 4137.000 0.921

Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Hubungan Partisipan dengan
Orang Tua

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok hubungan partisipan
dengan orang tua terhadap harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.005 < 0.05 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat harga diri antara
partisipan yang memiliki hubungan baik dengan orang tua dan yang memiliki hubungan buruk
dengan orang tua. Partisipan yang memiliki hubungan baik dengan orang tua memiliki mean
rank yang lebih tinggi (175.02) dibandingkan dengan partisipan yang memiliki hubungan
buruk dengan orang tua (131.84). Ini menunjukkan bahwa partisipan yang memiliki hubungan
baik dengan orang tua cenderung memiliki tingkat harga diri yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang memiliki hubungan buruk dengan orang tua. Hasil ini menunjukkan
bahwa hubungan yang baik dengan orang tua memiliki pengaruh terhadap tingkat harga diri,
partisipan yang memiliki hubungan baik dengan orang tua cenderung memiliki harga diri yang
lebih baik. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Hubungan Partisipan dengan Orang Tua

Hubungan dengan Orang Mean Sum of Mann- Signifikansi
Tua Rank Ranks Whitney U (p)
Baik 175.02 50756.50 5068.500 0.005
Buruk 131.84 6196.50
Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Hubungan Partisipan dengan
Orang Tua

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok hubungan partisipan
dengan orang tua terhadap kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.176 > 0.05 yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kesepian antara
partisipan yang memiliki hubungan baik dengan orang tua dan yang memiliki hubungan buruk
dengan orang tua. Partisipan yang memiliki hubungan baik dengan orang tua memiliki mean
rank yang lebih rendah (166.12) dibandingkan dengan partisipan yang memiliki hubungan
buruk dengan orang tua (186.80). Meskipun partisipan dengan hubungan buruk dengan orang
tua memiliki mean rank yang lebih tinggi, perbedaan ini tidak cukup besar untuk dianggap
signifikan, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa hubungan dengan orang tua berpengaruh
besar terhadap tingkat kesepian. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan dengan orang tua
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesepian partisipan dalam penelitian ini. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Hubungan Partisipan dengan Orang Tua

Hubungan dengan Orang Mean Sum of Mann- Signifikansi
Tua Rank Ranks Whitney U (p)
Baik 166.12 48173.50
5978.500 0.176
Buruk 186.80 8779.50

Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Status Orang Tua Partisipan
Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis H dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok status orang tua
terhadap harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.145 > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat harga diri antara partisipan yang memiliki
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status orang tua lengkap, bercerai, atau yatim/piatu. Partisipan yang memiliki orang tua
lengkap memiliki mean rank sebesar (172.75), sementara partisipan dengan orang tua bercerai
memiliki mean rank sebesar (144.28), dan partisipan yang yatim/piatu memiliki mean rank
sebesar (177.07). Meskipun terdapat perbedaan dalam mean rank antara ketiga kelompok ini,
perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk dianggap signifikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa status orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap harga diri partisipan. Hasil ini
menunjukkan bahwa status orang tua, apakah lengkap, bercerai, atau yatim/piatu, tidak
memiliki dampak signifikan terhadap tingkat harga diri partisipan dalam penelitian ini. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 17.
Tabel 17 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Status Orang Tua Partisipan

Status Orang Tua Mean Rank Kruskall-Wallis H Signifikansi (p)
Lengkap 172.75
Bercerai 144.28 3.862 0.145
Yatim/Piatu 177.07

Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Status Orang Tua Partisipan

Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis H dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok status orang tua
terhadap kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.139 > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kesepian antara partisipan yang memiliki
status orang tua lengkap, bercerai, atau yatim/piatu. Partisipan yang memiliki orang tua
bercerai memiliki mean rank tertinggi, yaitu (194.02), diikuti oleh partisipan dengan orang tua
lengkap mean rank (165.15) dan partisipan yang yatim/piatu mean rank (161.19). Meskipun
terdapat perbedaan dalam mean rank antara ketiga kelompok ini, perbedaan tersebut tidak
cukup besar untuk dianggap signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa status orang tua
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesepian partisipan dalam penelitian ini. Hasil
ini menunjukkan bahwa status orang tua, apakah lengkap, bercerai, atau yatim/piatu, tidak
memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kesepian partisipan dalam penelitian ini. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Status Orang Tua Partisipan

Status Orang Tua Mean Rank Kruskall-Wallis Signifikansi (p)
H
Lengkap 165.15
Bercerai 194.02 3.940 0.139
Yatim/Piatu 161.19

Analisis Uji Perbedaan Variabel Harga Diri Berdasarkan Kepuasan Partisipan akan
Penampilan Fisik

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok partisipan yang merasa
puas akan penampilan fisik saat ini terhadap harga diri. Hasil menunjukkan nilai p = 0.000 <
0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat harga diri
antara partisipan yang puas dengan penampilan fisiknya dan yang tidak puas. Partisipan yang
puas dengan penampilan fisiknya memiliki mean rank yang lebih tinggi (193.71) dibandingkan
dengan partisipan yang tidak puas dengan penampilan fisiknya (141.34). Ini menunjukkan
bahwa partisipan yang merasa puas dengan penampilan fisiknya cenderung memiliki tingkat
harga diri yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang merasa tidak puas dengan penampilan
fisiknya. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan terhadap penampilan fisik memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat harga diri, partisipan yang merasa puas dengan penampilan
fisiknya cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 19.
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Tabel 19 Uji Beda Variabel Harga Diri Berdasarkan Kepuasan Partisipan akan Penampilan Fisik

Apakah Anda Puas o ]
saat Ini Rank Ranks Whitney U
Ya 193.71 34480.00 9753.000 0.000
Tidak 141.34 22473.00

Analisis Uji Perbedaan Variabel Kesepian Berdasarkan Kepuasan Partisipan akan
Penampilan Fisik

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan menggunakan teknik non- parametric,
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok partisipan yang merasa
puas akan penampilan fisik saat ini terhadap kesepian. Hasil menunjukkan nilai p = 0.000 <
0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kesepian
antara partisipan yang puas dengan penampilan fisiknya dan yang tidak puas. Partisipan yang
tidak puas dengan penampilan fisiknya memiliki mean rank yang lebih tinggi (211.03)
dibandingkan dengan partisipan yang puas dengan penampilan fisiknya (131.45). Hal ini
menunjukkan bahwa partisipan yang merasa tidak puas dengan penampilan fisiknya cenderung
memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang merasa puas dengan
penampilan fisiknya. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan terhadap penampilan fisik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesepian, partisipan yang merasa tidak
puas dengan penampilan fisiknya cenderung merasa lebih kesepian. Data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 20.

Tabel 20 Uji Beda Variabel Kesepian Berdasarkan Kepuasan Partisipan akan Penampilan Fisik

Apakah Anda Puas ol
dengan Penampilan Fisik Mean Sum of Mann- Signifikansi
Anda saat Ini Rank Ranks Whitney U (p)
Ya 131.45 23398.50 2467 500 0.000
Tidak 211.03 33554.50
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara harga diri dan kesepian pada remaja di Bangka Selatan, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat harga diri seseorang, semakin rendah tingkat kesepian yang dialami, dan
sebaliknya. Hasil ini mendukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Selain itu, mayoritas
partisipan dalam penelitian ini menunjukkan harga diri yang cenderung rendah, dengan rata-rata
harga diri sebesar 2,3068. Sementara itu, tingkat kesepian juga cenderung tinggi, dengan rata-
rata nilai kesepian sebesar 3,4975. Hal ini menunjukkan bahwa remaja di Bangka Selatan dalam
penelitian ini cenderung merasa kurang percaya diri dan mengalami perasaan kesepian yang
signifikan.

Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya perbedaan yang signifikan dalam tingkat harga
diri berdasarkan faktor demografis, seperti pendidikan, usia, domisili, dan hubungan orang tua.
Demikian pula, kesepian pada partisipan menunjukkan perbedaan signifikan yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor demografis, seperti pendidikan, usia, domisili, dan kepuasan terhadap
penampilan fisik. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk memahami variabel harga diri dan
kesepian serta faktor- faktor demografis yang dapat mempengaruhi keduanya.

Saran
1. Saran yang berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai hubungan antara

harga diri dan kesepian. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya penting untuk terus
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mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan keduanya, khususnya dalam konteks remaja
dan dewasa muda. Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian di masa depan sebaiknya
melibatkan jumlah responden yang lebih banyak dan lebih beragam. Hal ini penting untuk
memastikan hasil penelitian lebih akurat dan dapat mewakili kondisi yang sebenarnya, serta
mempertimbangkan faktor- faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Penelitian
lanjutan dapat memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri
dan kesepian, serta memperluas cakupan dengan mempertimbangkan variabel kondisi sosial dan
budaya, bagaimana untuk saling berinteraksi dalam berbagai kondisi yang berbeda.

Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengeksplorasi lebih mendalam faktor-faktor
demografis seperti usia, tingkat pendidikan, atau status sosial ekonomi yang belum banyak
diteliti. Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti dalam konteks budaya dengan
membandingkan kelompok budaya yang berbeda sehingga dapat memahami bagaimana nilai-
nilai budaya memengaruhi pola hubungan antara variabel yang diteliti. Penelitian lebih lanjut
juga bisa mengeksplorasi bagaimana konsep kebahagiaan, optimisme, dan pencapaian diri dapat
berhubungan dengan peningkatan harga diri dan pengurangan kesepian, serta bagaimana hal ini
dapat diterapkan dalam teori dan praktek psikologi.

2. Saran yang berkaitan dengan Manfaat Praktis

Untuk membantu remaja mengatasi rasa kurang percaya diri dan kesepian yang signifikan,
serta mencegah dampak buruk seperti keputusan pernikahan dini, diperlukan langkah-langkah
yang terintegrasi untuk meningkatkan kesadaran diri dan pengembangan diri. Salah satu cara
yang efektif adalah dengan melakukan refleksi diri secara teratur, misalnya melalui menulis
jurnal pribadi. Selain itu, berpartisipasi dalam klub olahraga, seni, atau organisasi Ssiswa
memberikan kesempatan bagi remaja untuk membangun hubungan sosial yang sehat dan
mendapatkan dukungan dari teman sebaya. Di samping itu, memanfaatkan layanan konseling
juga disarankan bagi remaja yang merasa kesulitan menghadapi tekanan psikologis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa remaja di Bangka Selatan menghadapi tantangan besar terkait
rendahnya harga diri dan tingginya rasa kesepian, yang turut menjadi faktor dalam keputusan
mereka untuk menikah dini.

Oleh karena itu, langkah-langkah tersebut sangat penting untuk diterapkan agar remaja
dapat meningkatkan kesadaran diri, mengembangkan potensi, dan membuat pilihan yang lebih
bijak untuk masa depan mereka. Bagi keluarga perlu menciptakan komunikasi terbuka dengan
mendengarkan cerita tanpa menghakimi, memberikan penghargaan atas pencapaian anak,
menghindari kritik atau perbandingan dengan orang lain. Orang tua juga perlu mengedukasi diri
tentang dampak negatif pernikahan dini melalui seminar atau penyuluhan di komunitas.

Bagi tenaga didik, seperti guru dan konselor di sekolah dapat membuat mengadakan sesi
diskusi kelas mengenai harga diri dan kesepian, serta cara menghadapi hal tersebut. Tenaga
didik dapat melakukan survei atau wawancara pribadi untuk identifikasi dini terhadap siswa
yang cenderung memiliki harga diri rendah atau kesepian tinggi. Kemudian penyediaan layanan
konseling regular, terutama bagi siswa yang mengalami harga diri rendah dan kesepian tinggi
sehingga merasakan tekanan sosial yang memicu keinginan untuk menikah dini.

Saran untuk masyarakat, dapat menyelenggarakan kampanye tentang dampak pernikahan
dini melalui media sosial, seminar, dan penyuluhan di setiap desa. Membentuk kelompok
mentoring bagi remaja di desa/komunitas untuk dapat saling mendukung dan berbagi
pengalaman. Masyarakat juga dapat mendirikan fasilitas seperti ruang aman untuk remaja
belajar, berkreasi, dan bersosialisasi dan mengubah pandangan yang cenderung memaksa
remaja untuk menikah dini karena tekanan sosial.

Selain itu, bagi psikolog sosial dapat bekerja sama dengan sekolah untuk menyediakan
layanan konseling sehingga dapat memberikan solusi yang lebih tepat. Psikolog sosial juga
dapat membuat intervensi baru dan pengembangan alat ukur untuk mengidentifikasi serta
mengatasi permasalahan harga diri dan kesepian pada remaja di daerah.
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